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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

5.1 EVALUAS1 KOND1SI SEKARANG

Evaluasi kondisi sekarang tentang permasalahan parkir dengan melihat

indikator-indikator yang berkenaan dengan masalah parkir antara lain:

5.1.1 Akumulasi parkir

Akumulasi parkir adaiah jumlah total dari kendaraan yang diparkir pada suatu

daerah pada waktu tertentu. Dari data yang ada diperoleh waktu puncak dan jumlah

kendaraan yang ada pada waktu puncak parkir tersebut pada interval 15 menit yang

dibedakan menurut jenis kendaraan dan lokasi parkir.

Tabel 5.1. Akumulasi Parkir Pada Waktu Puncak (Peak Time)

Lokasi

Waktu Puncak Pada Hari Jumlah Kendaraan Pada Hari

Senin Selasa Rabu 1 Kamis Juniat Sabtu Minggu Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Minggu

Parkir

Motor

Pos 1 12.15-

12.30

12.00-

12.15

11.45-

12.00

15.00-

15.15

14.15-

14.30

15.00-

15.15

14.00-

14.15

130 136 150 143 125 178 190*

Pos 2 10.45-

11.00

14.30-

14.45

11.15-

11..30

12.00-

12.15

14.00-

14.15

11.30-

tl.45

12.15-

12.30

216 218 299 283 279 321 375*

Pos 3 1130-

11.45

10.45-

11.00

14.15-

14..30

14.45-

15.00

12.00-

12.15

12.00-

12.15

14.15-

14.30

126 120 135 142 140 198 217*

Pos 4 12.00-

12.15

13.45-

14.00

13.00-

13.15

13.00-

13.15

14.00-

14.15

11.00-

11.15

11.15-

11.30

103 98 110 123 115 139* 130

Pos 5 12.30-

12.45

13 15-

13.30

13 15-

13.30

11.15-

12.00

14.15-

14.30

14.30-

14.45

13.15-

13.30

110 119 124 129 112 145* 139

Parkir

Mobil

Pos 6 11.30-

11.45

15.15-

15.30

15.15-

15.30

14.00-

14.15

14.00-

14.15

14.45-

15.00

13.15-

13.30

179 190 220 210 192 284 305*

Pos 7 14.45-

15.00

13.30-

13.45

13.00-

13.15

13.00-

13.15

10.30-

10.45

11.15-

11.30

14.00-

14.15

79 88 86 90 85 100* 95

PosS 12.00-

12.15

13.00-

13.15

11.45-

12.00

13.00-

13.15

13.00-

13.15

13.00-

13.15

13.30-

13.45

21 22 22 22 20 22 22*

Sumber . Data Primer

3 5



Tabel dan grafik akumulasi terhadap interval waktu per 15 menitan pada hari

terjadinya akumulasi maksimum di setiap pos dapat dilihat di bawah ini:

Tabel 5.2 Akumulasi Parkir Kendaraan Per 15 menitan

[ Waktu
i
i

i

Akumulasi

Parkir

(kendaraan)

Waktu Akumulasi

Parkir

(kendaraan)

Waktu Akumulasi

Parkir

(kendaraan)

Waktu Akumulasi

Parkir

(kendaraan)
07.00-

07.15

22 09.30-

09.45

78 12.00-

12.15

120 14.30-

14.45

178

07.15-

07.30

20 09.45-

10.00

88 12.15-

12.30

110 14.45-

15.00

158

07.30-

07.45

30 10.00-

10.15

105 12.30-

12.45

136 15.00-

15.15

148

07.45-

08.00

35 10.15-

10.30

102 12.45-

13.00

145 15.15-

15.30

139

08.00-

08.15

39 10.30-

"10.45

102 13.00-

13.15

150 15.30-

15.45

124

08.15-

08.30

49 10.45-

11.00

123 13.15-

13.30

160 15.45-

16.00

104

08.30-

08.45

53 11.00-

11.15

130 13.30-

13.45

180 16.00-

16.15

83

08.45-

09.00

55 11.15-

11.30

133 13.45-

14.00

183 16.15-

16.30

82

09.00-

09.15

70 11.30-

11.45

110 14.00-

14.15

190 16.30-

16.45

44

09.15-

09.30

75 11.45-

12.00

135 14.15-

14.30

182 16.45-

15.00

20

Sumber : Hasil Analisa Data
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Gambar 5.1 Grafik Akumulasi terhadap Kapasitas di Pos 1

Keterangan :

Garis 1 : Kapasitas statis ruang parkir (190 kendaraan)



Kecenderungan grafik yang tidak sama di setiap pos dapat dijelaskan sebagai

berikut ini.

a. Pos 1 (Parkir Motor)

Mayoritas pemarkir di pos ini adaiah pengunjung pasar yang mempunyai

kepentingan yang hampir sama, sehingga akumulasi parkir yang terjadi

cenderung meningkat sampai saat terjadinya akumulasi maksimum (waktu

puncak) dan selanjutnya menurun secara beraturan. Kapasitas statis ruang parkir

masih dapat menampung akumulasi parkir maksimum.

b. Pos 2 (Parkir Motor)

Tabel dan grafik akumulasi parkir per 15 menitan dapat dilihat dibawah ini.

Tabel 5.3 Akumulasi Parkir Kendaraan Per 15 menitan

Waktu Akumulasi

Parkir

(kendaraan)

Waktu Akumulasi

Parkir

(kendaraan)

Waktu Akumulasi

Parkir

(kendaraan)

Waktu Akumulasi

Parkir

(kendaraan)
07.00-

07.15

12 09.30-

09.45

110 12.00-

12.15

370 14,30-

14.45

165

07.15-

07.30

15 09.45-

10.00

130 12.15-

12.30

375 14.45-

15.00

180

07.30-

07.45

20 10.00-

10.15

165 12.30-

12.45

358 15.00-

15.15

200

07.45-

08.00

25 10.15-

10.30

180 12.45-

13.00

320 15.15-

15.30

205

08.00-

08.15

32 io. so

loes

225 13.00-

13.15

278 15.SO-

IS. 45

208

08.15-

08.30

45 10.45-

11.00

260 13.15-

13.30

225 15.45-

16.00

190

j

08.30-

08.45

56 11.00-

11.15

294 13.SO

LI. 45

154 16.00-

16.15

160

08.45-

09.00

75 11.15-

11.30

325 13.45-

14.00

140 16,15-

16.30

130

09.00-

09.15

77 11.30-

11.45

340 14.00-

14.15

135 16.30-

16.45

80

09.15-

09.30

98 11.45-

12.00

350 14.15-

14.30

150 16.45-

15.00

75

Sumber: Hasil Analisa Date
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Gambar 5.2. Grafik Akumulasi Terhadap Kapasitas di Pos 2

Keterangan :
Garis 1 : Kapasitas statis ruang parkir (252 kendaraan)

Rata-rata 22,94% akumulasi parkir pada pukul 10.45 s/d 13.15 melampaui

kapasitas statis (selama 2,5 jam). Besarnya rata-rata durasi parkir (tabel 5.12)

juga disebabkan oleh pemarkir tersebut, sehingga kapasitas dinamis dan nilai

pergantian ruang parkirnya (turn over) menurun. Karena lokasi parkir berdekatan

dengan blok oasar swalayan, maka akumulasi parkir meningkat di dua periode

waktu, yaitu siang hari (pukul 12.15-12.30) dan sore hari (pukul 15.15-15.30),

untuk kepentingan belanja siang dan sore para pengunjungnya.



c. Pos 3 (Parkir Motor)

Tabel dan grafik akumulasi parkir per 15 menitan dapat dilihat dibawah ini.

Tabel 5.4 Akumulasi Parkir Kendaraan Per 15 menitan

Waktu Akumulasi

Parkir

(kendaraan)

Waktu Akumulasi

Parkir

(kendaraan)

Waktu Akumulasi

Parkir

(kendaraan)

Waktu Akumulasi

Parkir

(kendaraan)

07.00-

07.15

15 )9.30-

09.45

109 12.00-

12.15

157 14.30-

14.45

206

07.15-

07.30

25 09.45-

10.00

117 12.15-

12.30

149 14.45-

15.00

169

07.30-

07.45

35 10.00-

10.15

133 12.30-

12.45

145 15.00-

15.15

132

07.45-

08.00

43 10.15-

10.30

153 12.45-

13.00

152 15.15-

15.30

92

08.00-

08.1.5

48 10.30-

10.45

165 13.00-

13.15

155 15.30-

15.45

71

(18,15-

08.30

52 10.45-

11.00

158 13.15-

1.3.30

157 15.45-

16.00

58

08.30-

08.45

59 11.00-

11.15

169 13.SO

LS.45

166 16.00-

16.15

37

08.45-

09.00

73 11.15-

11.30

170 13.45-

14.00

178 16.15-

16.30

26

09.00-

09.15

76 11.SO

IL45

151 14.00-

14.15

195 16.30-

16.45

18

09.15-

09.30

85 11.45-

12.00

143 14.15-

14.30

217 16.45-

15.00

9

I

Sumber: Hasil Atuilisa Data
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Gambar 5.3. Grafik Akumulasi Terhadap Kapasitas di Pos 3

Keterangan :

Garis 1 : Kapasitas statis ruang parkir (200 kendaraan)



Akumulasi parkir pada pukul 11.00 s/d 15.45 di pos ini jumlahnya hampir

sama karena adanya penumpuican aktivitas selama waktu tersebut. Besarnya rata-

rata durasi parkir menyebabkan adanya kapasitas dinamis dan nilai pergantian

parkir (turn over). Kapasitas maksimum ruang parkir di pos ini sebenarnya masih

dapat menampung akumulasi parkir maksimum, jika pemarkir dengan jangka

waktu lama tidak mengisi ruang parkir yang ada.

d. Pos 4 (Parkir Motor)

Tabel dan grafik akumulasi parkir per 15 menitan dapat dilihat dibawah ini.

Tabel 5.5 Akumulasi Parkir Kendaraan Per 15 menitan

Waktu Akumulasi

Parkir

(kendaraan)

1 Waktu Akumulasi

Parkir

(kendaraan)

Waktu Akumulasi

Parkir

(kendaraan)

Waktu Akumulasi

Parkir

(kendarjan)
07.00-

07.15

36 09.30-

09.45

115 12.00-

12.15

128 14.30-

14.45

133

07.15-

07.30

37 09.45-

10.00

118 12.15-

12.30

129 14.45-

15.00

132

07.30-

07.45

45 10.00-

10.15

120 12.30-

12.45

130 15.00-

15.15

122

07.45-

08.00

50 10.15-

10.30

121 12.45-

13.00

131 15.15-

15.30

120

08.00-

08.15

60 10.30-

10.45

135 13.00-

13,15

132 15.30-

15.45

110

08.1.5-

08.30

64 10.45-

11.00

137 13.15-

13.30

1.34 15.45-

16.00

90

08.30-

08.45

70 11.00-

11.15

139 13.30-

13.45

133 16.00-

16.15

80

08.45-

09.00

85 11.15-

11.30

137 13.45-

14.00

134 16.15-

16.30

64

09.00-

09.15

95 11.30-

11.45

128 14.00-

14.15

130 16.30-

16.45

40

09.15-

09.30

98 11.45-

12.00

124 14.15-

14.30

135 16.45-

15.00

20

Sumber : Hasil Analisa Data
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Gambar 5.4. Grafik Akumulasi Terhadap Kapasitas di Pos 4

Keterangan :

Garis i : Kapasitas stalls ruang parkir (108 kendaraan)

Rata-rata 14,75% akumulasi parkir pada pukul 09.30 s/d 15.45 (selama 6,25

jam) melampaui kapasitas statis. Besarnya rata-rata durasi parkir (tabel 5.12) juga

disebabkan oleh pemarkir jangka lama tersebut, sehingga kapasitas dinamis dan

turn over parkir menurun. Jumlah akumulasi yang hampir sama selama 6,25 jam

adaiah karena adanya penumpukan aktifitas selama waktu tersebut.



e. Pos 5 (Parkir Motor)

Tabel dan grafik akumulasi parkir per 15 menitan dapat dilihat dibawah ini.

Tabel 5.6 Akumulasi Parkir Kendaraan Per 15 menitan

Waktu Akumulasi

Parkir

(kendaraan)

Waktu Akumulasi

Parkir

(kendaraan)

Waktu Akumulasi

Parkir

(kendaraan)

Waktu Alcumulasi

Parkir

(kendaraan)
07.00-

07.15

30 09.30-

09.45

110 12.00-

12.15

135 14.30-

14.45

145

07.15-

07.30

28 09.45-

10.00

115 12.15-

12.30

137 14.45-

15.00

141

07.30-

07.45

37 10.00-

10.15

120 12.30-

12.45

138 15.00-

15.15

138

07.45-

08.00

40 10.15-

10.30

122 12.45-

13.00

139 15.15-

15.30

124

08.00-

08.15

41 10.30-

10.45

124 13.00-

13.15

138 15.30-

15.45

113

08.15-

08.30

43 10.45-

11.00

126 13.15-

13.30

140 15.45-

16.00

97

08.30-

08.45

57 11.00-

11.15

127 13.30-

13.45

142 16.00-

16.15

78

08.45-

09.00

62 11.15-

11.30

129 13.45-

14.00

141 16.15-

16.30

61

09.00-

09.15

81 11.30-

11.45

130 14.00-

14.15

143 16.30-

16.45

47

09.15-

09.30

90 11.45-

12.00

133 14.15-

14.30

144 16 45-

15.00

26

Sumber : Hasil Analisa Data
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Gambar 5.5. Grafik Akumulasi Terhadap Kapasitas di Pos 5

Keterangan :

Garis 1 : Kapasitas statis ruang parkir (123 kendaraan)



Rata-rata 9,36% akumulasi parkir pada pukul 10.15 s/d 15.30 melampaui

kapasitas statis (selama 5,25 jam). Jumlah akumulasi yang hampir sama selama 4

jam (pukul 11.15 s/d 15.15) adaiah karena adanya penumpukan aktifitas pada

waktu tersebut. Maka dapat disimpulkan bahwa kapasitas tampung yang ada

tidak dapat menampung permintaan parkir.

f. Pos 6 (Parkir Mobil)

Tabel dan grafik akumulasi parkir per 15 menitan dapat dilihat dibawah ini.

Tabel 5.7 Akumulasi Parkir Kendaraan Per 15 menitan

j Waktu
1

Akumulasi

Parkir

(kendaraan)

Waklu Akiunulasi

Parkir

(kendaraaiO

Waklu Akumulasi

Parkir

(kendaraan)

Waktu Akiunulasi

Parkir

(kciidarajin)j 07.00-
! 07.15

:.o 09.30-

09.45

110 12.00-

12.15

248 14.30-

14.45

230

07.15-

07.30

15 09.45-

10.00

125 12.15-

12.30

260 14.45-

15.00

210

07.30-

07.45

10 10.00-

10.15

148 12.30-

12.45

280 15.00-

15.15

185

j 07.45-
08.00

20 10.15-

10.30

160 12.45-

13.00

290 15.15-

15.30

164

08.00-

08.15

25 10.30-

10.45

175 13.00-

13.15

285 15.30-

15.45

137

08.15-

08.30

27 10.45-

11.00

180 13.15-

13.30

305 15.45-

16.00

119

08.30-

08.45

50 11.00-

11.15

192 13.30-

13.45

300 .16.00-

16.15

94

08.45-

09.00

64 11.15-

11.30

198 .13.45-

14.00

265 16. is

le. 30

76

09.00-

09.15

78 11.30-

11.45 1
220 14.00-

14.15

260 16.30-

16.45

5, j
09.15-

09.30

90 11.45-

12.00

225 j 14.15- j
14.30 j

249 16.45-

15.00 j
n 1

!
f

Sumber : Hasil Analisa Data
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Gambar 5.6 Grafik Akumulasi Terhadap Kapasitas di Pos 6
Keterangan :

Garis 1 : Kapasilas statis ruang parkir (190 kendaraan)

Rata-rata 24,32% akumulasi parkir pada jam 11.15 s/d 15.00 melampaui

kapasitas statis (selama 3,75 jam). Besarnya rata-rata durasi parkir (tabel 5.12)

juga disebabkan oleh pemarkir tersebut, sehingga kapasitas dinamis dan turn

over menurun. Akumulasi parkir yang melampaui kapasitasnya menyebabkan

antrian, konflik, dan kesulitan manuver kendaraan di pos ini.



g. Pos 7 (Parkir Mobil)

Tabel dan grafik akumulasi parkir per 15 menitan dapat dilihat dibawah ini.

Tabel 5.8 Akumulasi Parkir Kendaraan Per 15 menitan

j-"Waktu
i

i
i

Akumulasi

Parkir

(kendaraan)

Waktu Akumulasi

Parkir

(kendaraan)

Waktu Akiunulasi

Parkir

(kendaraan)

Waktu Akumulasi

Parkir

(kendaraan)
07.00-

07.15

21 09.30-

09.45

62 12.00-

12.15

93 14.30-

14.45

80

07.15-

07.30

22 09.45-

10.00

62 12.15-

12.30

82 14.45-

15.00

75

07.30-

07.45

24 10.00-

10.15

69 12.30-

12.45

85 15.00-

15.15

63

07.45-

08.00

24 10.15-

10.30

82 12.45-

13.00

80 15.15-

15.30

65

08.00-

08.15

25 10.30-

10.45

85 13.00-

13.15

70 15.SO

LS.45

58

08.15-

08.30

30 10.45-

1 LOO

93 13.15-

13.30

68 15.45-

16.00

55

08.30-

08.45

40 11.00-

11.15

98 13.SO

LS.45

68 16.00-

16.15

37

08.45-

09.00

41 11.15-

11.30

100 13.45-

14.00

65 16.15-

16.30

20

09.00-

09.15

58 11.30-

11.45

94 14.00-

14.15

67 16.30-

16.45

17

09.15-

09.30

59 11.45-

12.00

95 14.15-

14.30

70 16.45-

15.00
8

i

i

Sumber : Hasil Analisa Data
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Gambar 5.7. Grafik Akumulasi Terhadap Kapasitas di Pos 7

Keterangan:

Garis 1 : Kapasitas statis ruing parkir (62 kendaraan)
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Rata-rata 21,92% akumulasi parkir pada pukul 10.00 s/d 15.30 melampaui

kapasitas statis (selama 5,5 jam). Waktu puncak lebih cepat dari pos 6, karena

adanya aktifitas kendaraan yang mendistribusikan barang dagangan pasar untuk

hari Minggu. Pemarkir dengan jangka waktu lama di pos ini menyebabkan

tingginya rata-rata durasi (tabel 5.12), karena besarnya rata-rata durasi kendaraan

pemasok kebutuhan pasar.

h. Pos 8 (Parkir Mobil)

Tabel dan grafik akumulasi parkir per 15 menitan dapat dilihat di bawah ini.

Tabel 5.9 Akumulasi Parkir Kendaraan Per 15 menitan

Waktu Akumulasi

Parkir

(kendaraan)

Waklu Akumulasi

Parkir

(kendaraan)

Waktu Akumulasi

Parkir

(kendaraan)

Waktu Akumulasi

Parkir

(kendaraan)
07.00-

07.15

0 09.30-

09.45

10 12.00-

12.15

19 14.30-

14.45

15

07.15-

07.30

1 09.45-

10.00

11 12.15-

12.30

18 14.45-

15.00

14

07.30-

07.45

1 10.00-

10.15

13 12.30-

12.45

20 15.00-

15.15

14

07.45-

08.00

2 10.15-

10.30

14 12.45-

13.00

20 15.15-

15.30

16

08.00-

08.15

2 10.30-

10.45

15 13.00-

13.15

19 15.30-

15.45

15

08.15-

08.30

3 10.45-

11.00

13 1.3.15-

13.30

21 15.45-

16.00

13

08.30-

08.45

4 11.00-

11.15

16 13.SO

LS.45

22 16.00-

16.15

10

08.45-

09.00

5 11.15-

11.30

17 13.45-

14.00

20 16.15-

16.30

8

09.00-

09.15

9 11.30-

11.45

18 14.00-

14.15

19 16.30-

16.45

6

09.15-

09.30

10 11.45-

12.00

18 14.15-

14.30

18 16.45-

15.00

3

Sumber: Hasil Analisa Data
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Gambar 5.8 Grafik Akumulasi Terhadap Kapasitas di Pos 8

Keterangan :

Garis 1 : Kapasitas statis ruang parkir (18 kendaraan)

Rata-rata 8,99% akumulasi parkir pada jam 12.00 s/d 14.30 parkir

penuh sesuai dengan kapasitas statis (selama 2,5 jam). Besarnya rata-rata durasi

parkir (tabel 5.12) juga disebabkan oleh pemarkir tersebut, sehingga kapasitas

dinamis dan turn over menurun. Akumulasi parkir meningkat pada periode siang.

Akumulasi parkir yang melampaui kapasitasnya menyebabkan antrian, dan

kesulitan manuver kendaraan di pos ini.
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5.1.2 Volume Parkir

Volume parkir adaiah jumlah keseluruhan kendaraan yang menggunakan

tempat parkir persatuan waktu. Semakin besar volume parkir semakin besar

kebutuhan ruang parkirnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.10 di

bawah ini.

Tabel 5.10 Volume Kendaraan Parkir Selama 10jam dan Prosentase Kendaraan
ParkirDalam Satu Hari Pada Setiap Pos

48

Lokasi

Volume dan Prosentase Kendaraan Parkir pada hari
Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Minggu

Parkir Posl 802 21,62 830 22,94 797 20,22 795 21,33 780 22,95 1071 23.85 926 22,03
Motor Pos 2 988 26,65 845 23,36 1158 29,38 1069 28,68 840 24,71 1270 28,28 1179 28,04

Pos 3 739 19,93 768 21,22 753 19,12 658 17,65 637 18,74 865 19,26 897 21,34
Pos 4 423 11,41 431 11,92 449 11,39 429 11,51 419 12,33 453 10,09 475 11,30
Pos 5 756 20,39 744 20,56 784 19,89 776 20,82 723 21,27 832 18,53 727 17,29

Jumlah 3708 100 3618 100 3941 100 3727 100 3399 100 4491 100 4204 100
Parkir Pos 6 857 65,77 694 59,67 836 62,67 785 62,06 632 58,90 945 64,64 850 61,77
Mobil Pos 7 378 29,01 396 34,05 427 32.01 405 32.02 376 35,04 44.3 30,13 450 32,70

Pos 8 68 5,22 73 6,28 71 5,32 75 5,93 65 6.06 74 5,06 76 5,52
Jumlah 130.3 100 116.3 100 1334 100 1265 100 1073 100 1462 100 1376 100

Sumber : Data Prmier

5.1.3 Kapasitas Statis Ruang Parkir

Karena di seluruh peiataran parkir yang ada tidak terdapat marka parkir,

maka kapasitas statis di setiap pos dilakukan dengan melakukan pengukuran di

lapangan serta mengaplikasikan teori tentang pola parkir yang optimal dan

memenuhi standar yang dapat ditetapkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel 5.11 di bawah ini.



Tabel 5.11 Kapasitas Statis Ruang Parkir

Lokasi Kapasitas Statis (Kendaraan)
Parkir Pos 1 190

Motor Pos 2 252

Pos 3 200

Pos 4 108

Pos 5 123

Parkir Pos 6 190

Mobil Pos 7 62

Pos 8 18

Sumber : Hasil Analisa Data

5.1.4 Durasi Parkir

Durasi parkir adaiah waktu yang digunakan oleh suatu kendaraan yang parkir

pada suatu tempat tanpa berpindah-pindah. Dari data yang ada, lama parkir setiap

kendaraan dikelompokkan dalam jam-jam durasi berkelipatan 15 menit (0,25 jam;

0,5 jam; ...; 9,75 jam; dan 10jam), sehingga dapat diperoleh rata-rata durasi dengan

rumus:

Jumlah Kendaraan Parkir x Periode Waktu Parkir
D =

Jumlah Kendaraan

Untuk lebih jelasnya lihat tabel 5.12 dibawah ini.

Tabel 5.12 Rata-Rata Durasi Parkir

Lokasi

Rata - Rata Durasi ( jam) pac a hari

Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Minggu
Parkir Pos 1 1.09 1.14 1.10 1.16 1.12 1.19 1.22
Motor Pos 2 1.36 1.32 1.31 1.34 1.33 1.39 1.42

Pos 3 1.01 1.28 1.22 1.12 1.26 1.31 1.38

Pos 4 1.44 1.52 1.55 1.45 1.48 1.73 1.61

Pos 5 1.46 1.47 1.45 1.49 1.54 1.59 1.58

Parkir Pos 6 1.31 1.39 1.37 1.41 1.32 1.45 1.47

Mobil Pos 7 1.53 1.52 1.58 1.49 1.54 1.69 1.82
Pos 8 1.12 1.17 1.13 1.18 1.19 1.28 1.32

Sumber : Hasil Analisa Data

49



5.1.5 Kebutuhan Ruang Parkir Teoritis

Dari hasil pengumpulan data dapat diketahui kebutuhan ruang parkir pada

masing-masing pos. Kebutuhan parkir dan lamanya kendaraan parkir, dengan rumus:

Z= (Y x D)/T

Z = Kebutuhan ruang parkir.

Y = Jumlah kendaraan (volume) yang diparkir dalam satu waktu.

T = Lama survei (Jam).

D = Rata-rata durasi (jam).

Untuk lebih jelasnya lihat tabel 5.13 di bawah ini.

Tabel 5.13 Kebutuhan Ruang Parkir Teoritis

Lokasi

Kebutuhan Ruang Parkir (SRP) pada hari
Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Minggu

Parkir Pos 1 87,42 94,62 87,67 92,22 87,36 127,45* 112,97
Motor Pos 2 134,37 111,54 151,70 143,25 111,72 176,53* 167,52

Pos 3 74,64 101,38 91,87 73,70 80,26 113,32 123,79*
Pos 4 60,21 65,51 69,65 62,21 62,51 78,37* 74,18
Pos 5 110,38 109,37 113,68 115,63 111,21 132,29* 114,87

Parkir Pos 6 112,27 96,47 114,53 110,69 83,42 137,03* 124,95
Mobil Pos 7 57,83 60,19 67,47 60,35 57,91 74,87 81,90*

Pos 8 7,62 8,54 8,02 8,85 7,74 9,47 10,03*
Sumber

*

Hasil Analisa Data

Permintaan tertinggi

Umumnya permintaan tertinggi di setiap pos terjadi pada hari Sabtu dan

Minggu, ini terjadi hari sabtu dan minggu sebagai akhir pekan dan hari libur

digunakan masyarakat untuk berbelanja kebutuhan rumah tangga, sandang dan

pangan (sayuran, barang plastik, kelontong)

5.1.6 Kapasitas Dinamis

Kapasitas dinamis ruang parkir ini tergantung pada besarnya rata-rata durasi

atau lamanya kendaraan parkir. Semakin pendek durasi maka semakin besar
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kapasitas dinamisnya atau sebaliknya semakin panjang durasi semakin kecil

kapasitas dinamis mang parkirnya. Kapasitas Dinamis dihitung dengan rumus:

KD= (KS x P)/D

dimana,

KD = Kapasitas dinamis (kendaraan).

KS = Kapasitas statis (kendaraan).

P = Lamanya survei (jam).

D = Rata-rata durasi (jam).

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.14 di bawah ini.

Tabel 5.14 Kapasitas Dinamis
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Lokasi

Kapasitas Dinamis (kendaraan) pada hari
Senin Selasa Rabu Kamis Jt .mat Sabtu Minggu

Parkir

Motor

Pos 1

Pos 2

Pos 3

Pos 4

Pos 5

1743,12
1852,94
1980,20

750

842,47

1666,67
1909,09
1562,50
710,53
836,73

1727,27
1923,66
1639,34
696,77
848,28

1634,93
1880,60
1785,71
744,83
825,50

16 96,43
1894,74
1587,30
729,73
798,70

1596,64
1812,95
1526,72
624,28
773,58

1557,38
1774,65
1440,28
670,81
778,48

Parkir

Mobil

Pos 6

Pos 7

Pos 8

1450,38

405,23
250

1366,91
407,89
239,32

1386,86

392,41
247,79

1347,52

416,11
237,29

1439,39

402,60

235,29

1310,34
389,94

218,75

1292,52

392,41

212,12

Sumber : Hasil Analisa Data

5.1.7 Penggunaan Ruang Parkir (Indeks Parkir)

Indeks parkir adaiah persentase penggunaan ruang parkir pada setiap waktu

atau perbandingan antara akumulasi parkir dan kapasitas statis mang parkir, dengan

rumus:

Akumulasi Parkir X 100%

IP

Kapasitas Statis



Dari rumus di atas dapat diketahui indeks parkir maksimum (yang terjadi

pada saat terjadinya akumulasi maksimum). Nilai. indeks parkir maksimum dapat

dilihat pada tabel 5.1 5 di bawah ini.

Tabel 5.15 Indeks Parkir

Indeks Parkir (%) pada hari
Lokasi Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Minggu

Park it-

Motor

Pos 1

Pos 2

Pos 3

Pos 4

Pos 5

68,42

85,71

6.3.00

95,37

89,43

71,58
86,51

60,00

90,74
96,75

78,95

1 18,65

67,50

101,85

100,81

75,26

112,3!

71,00

113.89

104,89

65,79

110,71

70,00

106,48

91,06

93,68

127,38

99,00

128,7*

113,0!

100*

148,81*
108,50*

120.37

117,89*

Parkir

Mobil

Pos 6

Pos 7

Pos 8

94,21

127,42

116,67

84,21

141,93

122,22

87,89

138,71

122 22

100

145,16
1 11 99

94,74

137,09

111,1!

112,63

161,29*
j o 9 99

160,53*
153,23

i ii ?">*

* Permir

Sumber

ttaan terti

Hasil At

nggi
lalisa Dat a

Dari hasil analisis didapat nilai indeks parkir pada saat akumulasi maksimum

(indeks parkir maksimum) di setiap pos melebihi 100% atau dengan kata lain

akumulasi maksimum parkir yang terjadi melebihi kapasitas statis ruang parkirnya.

5.1.8 Tingkat Pergantian Parkir (Turn Over)

Dari data yang ada dapat diketahui volume kendaraan yang menggunakan

fasilitas parkir selama 10 jam, perhitungan ini sangat erat hubungannya dengan

kapasitas ruang parkir yang tersedia. Dari kedua komponen tersebut nantinya akan

didapatkan data mengenai turn over. Turn over didapat dengan membagi volume

parkir dengan kapasitas parkir.

Jumlah Kendaraan

TO-

Kapasitas Statis



Hubungan antara volume kendaraan parkir (kendaraan), kapasitas statis

(SRP) dan turn over dapat dilihat pada tabel 5.16 di bawah ini.

Tabel 5.16 Hubungan Antara Volume Kendaraan Parkir (kendaraan), Kapasitas
Statis (SRP) dan Turn Over
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Kebutuhan Ruang Parkir (SRP) pada hari
Lokasi Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Minggu

Parkir

Motor

Pos 1 Volume

Kapasitas
T. Over

802

190

4,22

830

190

4,37

797

190

4,19

795

190

4,18

780

190

4,11

L071

190

5,64

926

190

4,87

Pos 2 Volume

Kapasitas
T. Over

988

252

3,92

845

252

3,35

1158

252

4,60

1069

252

2,24

840

252

2,24

1270

252

? ?4

1179

252

4,68

Pos 3 Volume

Kapasitas
T. Over

739

200

3,70

768

200

3,84

753

200

3,77

658

200

3,29

637

200

3,19

865

200

4,33

897

200

4,49

Pos 4 Volume

Kapasitas
T. Over

423

108

3,92

431

100

4,31

449

108

4,16

429

108

3,97

419

108

3,88

453

108

4,19

475

108

4,40

Pos 5 Volume

Kapasitas
T. Over

756

123

6,15

744

123

6,05

784

123

6,37

776

123

6,31

723

123

5,88

832

123

6,76

727

123

5,91
Parkir

Mobil

Pos 6 Volume

Kapasitas
T. Over

857

190

4,51

694

190

3,65

836

190

4,40

785

190

4,13

632

190

3,33

945

190

4,97

850

190

4,47

Pos 7 Volume

Kapasitas
T. Over

378

62

6,02

396

62

6,39

427

62

6,39

405

62

6,53

376

62

6,06

443

62

7,15

450

62

7,26

Pos 8 Volume

Kapasitas
T. Over

68

18

3,78

73

18

4,06

71

18

3,94

75

18

4,17

65

18

3,61

74

18

4,11

76

18

4,22
Sumber ' lasil Analisa Data

Nilai turn over sangat bergantung dari kapasitas dinamis mang parkir di

setiap posnya. Karena besarnya kapasitas dinamis tergantung oleh rata-rata durasi

maka untuk kapasitas statis yang sama, semakin kecil rata-rata durasi akan

memngkatkan kapasitas dinamis dan nilai turn over parkir dan semakin besar rata-

rata durasi akan menurunkan kapasitas dinamis dan nilai turn over.



5.1.9 Pemintaan Terhadap Penawaran

Analisis permintaan terhadap penawaran ini disebut juga analisis jumlah

kendaraan yang parkir terhadap jumlah ruang yang tersedia. Apabila permintaan ini

melebihi penawaran maka dapat ditarik kesimpulan bahwa jumlah ruang parkir yang

tersedia tidak mencukupi, sebaliknya apabila permintaan masih dibawah penawaran

maka jumlah ruang parkir yang tersedia sudah cukup. Nilai permintaan diambil dari

angka permintaan ruang parkir pada kebutuhan ruang parkir secara teoritis pada

tabel 5.17. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel 5.17 di bawah ini.

Tabel 5.17 Permintaan Terhadap Penawaran Untuk
Kebutuhan Ruang Parkir Teoritis

Lokasi Penawaran Permintaan Kapasitas Terhadap
(Kapasitas) (Kebutuhan ruang Kebutuhan

teoritis SRP)
+

j

Parkir Pos 1 190 127,45 62,55
Motor Pos 2 252 176,53 + ! 75,47

Pos 3 200 123.79 + 1 76,21
Pos 4 108 78,37 + 29,63

Pos 5 123 1.32,29 - 9,29

Jumlah 873 i 638,43 1 4- 234,57
Parkir Pos 6 190 137,03 + 52,97

Mobil Pos 7 62 81,9 - 19,9

Pos 8 18 10,03 j... 7,97

Jumlah 270 228,96 + 41,04 n
Sumber Tasil analisa data

Secara teoritis kebutuhan ruang parkir di luar badan jalan di kawasan pasar

Beringharjo masih mencukupi, mencukupi dalam arti kebutuhan yang didasarkan

pembagian waktu rata-rata parkir selama 10 jam tetapi pada waktu-waktu akumulasi

maksimum, ruang parkir sudah tidak mencukupi lagi untuk dipergunakan parkir

kendaraan, hal ini yang menyebabkan kendaraan tidak pada tempatnya parkir, timbul

parkir di badan-badan jalan, kendaraan yang parkir di jalan untuk kendaraan masuk
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dan keiuar, berkelilingnya kendaraan pada areal parkir untuk mencari tempat parkir.

kemacetan pada pintu masuk sehingga mempengaruhi kelancaran lalu lintas pada

jalan utama. Lebih jelasnya lihat tabel 5.18 di bawah ini.

Tabel 5.18 Kapasitas Terhadap Kebutuhan Ruang Parkir Pada Waktu Puncak

Penawaran

SRP)

Sumber : Hasil analisa data

Permintaan j Kapasitas Terhadap
Kebutuhan ruang pada j Kebutuhan
waktu jxincak (SRP)

190

375

217

139

145

1066

305

100

o?

427

0

(SRP)

0

123

17

31
70

19 j

115

38

4

57

Dari tabel 5.18 dapat dilihat bahwa kebutuhan ruang parkir pada waktu

akumulasi maksimum ruang parkir yang ada sudah tidak mencukupi lagi.

5.1.10 Tinjauan Terhadap Perencanaan

Perencanaan kebutuhan ruang parkir erat kaitannya dengan ukuran dari pusat

daerah kegiatan yang dinyatakan dalam luas lantai bangunan yang digunakan untuk

kegiatan komersial. Perencanaan tersebut harus memperhitungkan akumulasi parkir

pada waktu puncak dan tingkat pertumbuhan parkirnya.

Dari hasil studi, Direktorat Jendra! Perhubungan Darat memberikan ukuran

kebutuhan mang parkir di daerah pasar menurut tabel di bawah ini.

Tabel 5.19 Ukuran Kebutuhan Ruang Parkir di Daerah Pasar

Luas areal total (100 m ) I 40 50

Kebutuhan (SRP) m* 160 185

75 : 100 ! 200 300

240 I 300 I 520 750
400 Jjoo"
970T1200"

1000 !

2300



Dari data yang ada, diketahui luas bangunan pasar Beringharjo ± 31.500 m2

dengan luas lantai jual (Lt) ± 30.083 m2. Dengan cara interpolasi dapat dihitung

kebutuhan ruang parkir pasar Beringharjo sebagai berikut ini.

SRP = 750 + (970 - 750) (Lt - 30.000) / (40.000 - 30.000)

= 75 1,8 * 752 SRP mobil penumpang.

Untuk membandingkan kapasitas dan permintaan ruang parkir saat ini dengan

ukuran yang disyaratkan oleh Direktorat Jendral Perhubungan Darat tersebut,

permintaan ruang parkir yang ditinjau adaiah permintaan mang pada saat terjadinya

akumulasi parkir maksimum.

Permintaan yang terjadi di peiataran parkir pasar pada saat akumulasi

maksimum adaiah 1.066 SRP sepeda motor dan 427 SRP mobil penumpang.

sedangkan kapasitas ruang di peiataran parkir yang tersedia adaiah 873 SRP sepeda

motor dan 270 SRP mobil penumpang (tabel 5.18), Karena ukuran yang digunakan

oleh Direktorat Jendral Perhubungan Darat adaiah SRP mobil penumpang, maka

SRP sepeda motor diatas hams dikonversikan kedalam SRP mobil penumpang.

dimana, QJ5 x^

SRP sepeda motor = (), 13 SRP mobil penumpang
2,3 x 5,0

Tabel 5.20 Perbandingan Ukuran Kebutuhan Ruang Parkir Pasar Menurut Dirjen
Hubdat Dengan Kapasitas dan Kebutuhan Ruang di Peiataran Parkir
Saat Ini.

! Luas i Kebutuhan Ruang Menuatt
| Lantai I Dirjen Hubdat (SRP)

(nr) m2

Realisasi (SRPJ_
Kebutuhan Ruang (nT) j Kapasitas

L (™1

56

30.083 75; (1.066 x 0,13) + 427 - j (873 x 0,13) + 270 =
565,58 ! 383,49

SRP yang digunakan adaiah SRP mobil penumpang
Sumber : Hasil analisa data



Untuk penelitian ini survey hanya dilakukan di peiataran parkir (luar badan

jalan), sehingga nilai permintaan ruang parkir yang didapat nilainya jauh di bawah

ukuran yang disyaratkan oleh Dirjen Hubdat. Karena pada kenyataannya, di kawasan

pasar Beringharjo terdapat beberapa kawasan parkir sepeda motor yang

menggunakan badan jalan dan fasilitas parkir khusus bongkar muat yang sebenarnya

tumt menyumbang permintaan parkir.

5.2 Alternatif Pemecahan Masalah

Permasalahan yang terjadi di atas dapat dikatakan berhubungan dengan fungsi

mang dan kejadian. Ada dua kemungkinan alternatif pemecahannya, yaitu sebagai

berikut ini.

5.2.1 Perluasan areal parkir.

Melihat kondisi lahan yang ada saat ini, kemungkinan untuk memperiuas

peiataran parkir sangat kecil, karena tidak adalagi lahan kosong yang tersedia di

kawasan tersebut. Jika membuka lahan bam untuk menampung kekurangan mang

parkir saat ini tentu tidak ekonomis, mengingat tingginya harga tanah di kawasan

pusat kota seperti di Malioboro. Kita ambil contoh, dari hasil analisa, kekurangan

mang di peiataran parkir mobil adaiah 427 SRP mobil penumpang dan jika kita ubali

nilai tersebut ke satuan luas maka luas lahan yang dibutuhkan adaiah sebesar (427 x(

2,30 x 5,0 )) =4910,5 m2. Dari data harga tanah di kawasan tersebut berkisar Rp

3.676.000/m2* , tentu akan sangat mahal bila hams membuka lahan bam, untuk itu

perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk menghitung apabila ingin melakukan

investasi lahan parkir.

Harga didapat dari : (Harga Pasaran + Nilai Jual Objek Pajak (NJOP)) : 2
Didapat: (Rp 5.000.000 + Rp 2.352.000): 2 = Rp 3.676.000,00
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5.2.2 Pengendalian parkir.

Parkir dikendalikan melalui kombinasi atas pembatasan-pembatasan mang,

waktu dan biaya. Pengendalian tersebut erat kaitannya dengan usaha

menyeimbangkan permintaan dengan penawaran.

A. Pengendalian Ruang.

Pengendalian mang bertujuan untuk pengoptimalan lahan parkir dengan

penataan parkir dan pola pergerakannya mengacu pada pedoman Teknis

Penyelenggara Parkir Departemen Perhubungan. Dari hasil survei yang kami

lakukan pengoptimalan lahan parkir pada setiap pos adaiah sebagai berikut ini.

1. Parkir Motor

Untuk parkir motor pola parkir yang ada pada setiap pos merupakan

penerapan pola parkir yang optimal, yaitu pola sudut 90° dan penjelasannya

adaiah sebagai berikut ini.

a. Pos 1

Pengoptimalan lahan parkir yang dapat dilakukan pada Pos 1 ini

adaiah hanya dengan menerapkan pola parkir dua sisi sudut 90°. Kapasitas

optimum yang didapat adaiah 190 kendaraan bermotor, kalau pada waktu

puncak terjadi penumpukan kendaraan sehingga banyak kendaraan yang

tetap dipaksakan parkir pada daerah tempat akses keiuar masuk kendaraan

sehingga menggangu kenyamanan pemakai lahan parkir. Lebar gang 1,5

meter dan itu hanya bisa digunakan satu buah kendaraan untuk keiuar

masuk. Gambar lokasi dapat dilihat pada lampiran 7.
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b. Pos 2

Kapasitas statis di pos 2 sebesar 252 SRP, ternyata tidak dapat

memenuhi permintaan akan mang parkir pada saat terjadi akumulasi

maksimum. Hal ini mengakibatkan benyak kendaraan yang parkir pada

jalur gang yang disyaratkan tidak dapat terpenuhi. Pola parkir sudut 90°

merupakan pola parkir yang paling menguntungkan dari segi efektifitas

mang parkir, sehingga tidak memungkinkan melakukan perubahan sudut

parkir. Perluasan areal parkir tidak mungkin dilakukan karena arah parkir

yang terbatas dan dapat mempengamhi jalur gang di areal parkir mobil

(pos 6) yang letaknya bersebelahan dengan pos 2 sehingga akan

menganggu sirkulasi pada pos 6. Gambar pola parkir pos 2 dapat dilihat

pada lampiran 8.

c. Pos 3

Pada pos 3 efektifitas mang parkir paling besar dapat diperoleh

dengan penerapan pola parkir dengan sudut 90°. Namun kapasitas di pos 3

lebih rendah dari permintaan akan mang parkir pada saat terjadi

akumulasi maksimum. Perluasan areal parkir tidak memungkinkan lagi

karena lahan yang tersedia sangat terbatas akan luas areal pos 3 sudah

mempakan luasan yang maksimal. Gambar pola parkir pos 3 dapat dilihat

pada lampiran 9.

d. Pos 4 dan Pos 5

Pola parkir pada Pos 4 dan pos 5 yang dipakai adaiah pola parkir

sudut 90° dua sisi, pola ini mempakan pola yang optimum yang dapat
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menampung kendaraan sebanyak 108 dan 123 pada masing-masing pos.

Kalau mau dilakukan perluasan sudah tidak mungkin lagi karena areal

yang ada sangat terbatas dan akan mengganggu jalur sirkulasi kendaraan

mobil pada pos 7, yang mungkin adaiah melakukan pembatasan waktu

parkir terhadap tarif. Untuk jelasnya lihat gambar Pos 4 dan Pos 5 pada

lampiran 10.

2. Parkir Mobil

Daya tampung mang parkir dipengaruhi oleh sudut yang dibentuk

kendaraan terhadap as jalan pada saat parkir. Besarnya daya tampung ruang

parkir ditetapkan pada gambar 5.9 di bawah ini.

Arah ams

L

Sumber : Dirjen Hubdat (1996)

Gambar 5.9 Sketsa Ruang Parkir

a = d / sin a

b = 1 cos a - a cos a

h = (1 + a cos a) sin a

d = lebar kendaraan (2,7 m)
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Banyaknya kendaraan yang dapat ditampung (N) dapat dihitung sebagai

berikut ini.

N = ( L - b ) / a

Sumber : Studi Sistem Transportasi Wilayah DIY Tahun 199]

Dan perhitungan didapat kendaraan yang ditampung pada ditampung

pada tiap pos sebagai berikut ini.

a. Pos 6

Pada pos 6 dilihat dari segi efektifitas mang parkir, posisi sudut 90°

lebih menguntungkan karena dapat menampung kendaraan paling banyak

(190 kendaraan, dapat dilihat pada lampiran 11). Namun penerapan pola

sudut 90° ini hams di kombinasikan dengan sudut yang lain (45°), Karena

ada lokasi tertentu yang hanya dapat menggunakan sudut maksimum 45°.

Hasil penerapan sudut-sudut parkir dapat dilihat pada tabel 5.21 di bawah ini.

Tabel 5.21 Penerapan Sudut-sudut Parkir pada Pos 6

j Posisi
Kendaraan

a(m) B(m) Kendaraan yang dapat
ditampung

h(m)

30° 4,60 0,88 92 4,49

45° 3,2527 1,91 130 5,16

60° 2,6558 1,836 158 5,48

90° 2,30
- 190

I

I

5,00
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b. Pos 7

Pada pos 7, pola parkir dengan sudut 90° dapat memberikan

efektifitas mang parkir paling besar karena dapat menampung kendaraan lebih

banyak dari pola parkir dengan sudut 30° , 45° dan 60°. Hasilnya dapat dilihat

pada tabel 5.22 di bawah ini. Gambar pos 7 dapat dilihat pada lampiran 10.

Tabel 5.22 Penerapan Sudut-sudut Parkir pada Pos 7

Posisi

Kendaraan

a(m) b(m) Kendaraan yang dapat
ditampung

h(m)

30° 4,60 0,88 38 4,49

45° 3,2527 1,91 50 5,16

60° 2,6558 1,836 47 5,48

90° 2,30
- 62 5,00

Sumber : Hasil Analisa Data

c. Pos 8

Pola parkir 90° dapat memberikan efektifitas mang parkir paling

besar. Namun dari segi kapasitas statis, jumlah kendaraan yang dapat

ditampung pada pos ini cukup sedikit (18 SRP dapat dilihat pada lampiran 12

gambar Pos 8). Hal ini disebabkan Karena luas areal parkir yang tidak begitu

luas dan juga fungsi utama areal parkir ini adaiah sebagai fasilitas pendukung

gedung bioskop. Pola parkir 90° tidak dapat diterapkan pada semua bagian

areal parkir karena ada bagian tertentu yang hanya dapat menggunakan pola

parkir maksimum 45°. Hasil perhitungan sudut parkir dapat dilihat pada tabel

5.23 dibawah ini.

62



Tabel 5.23 Penerapan Sudut-sudut Parkir pada Pos 8

Posisi

Kendaraan

a(m) b(m) Kendaraan yang dapat
ditampung

h(m)

30° 4,60 0,88 8 4,49

45° 3,2527 1,91 13 5,16

60° 2,6558 1,836 15 5.48

90° 2,30
- 18 5,00

Sumber : Hasil Analisa Data

B. Pengendalian Waktu.

Pembatasan waktu parkir erat kaitannya dengan usaha menyeimbangkan

permintaan parkir dengan kapasitas yang ada, atau dengan kata lain untuk

menurunkan rata-rata durasi parkir.

Parkir dengan jangka waktu yang lama biasanya dilakukan oleh pekerja

kawasan tersebut. Pekerja di pasar Beringharjo terdiri dari karyawan Dinas Pasar dan

para pedagang/penjaga los yang mengisi lantai jual yang ada. Fasilitas parkir bagi

karyawan Dinas Pasar terdapat di lantai 1dan sebagian mang pos 4(lantai 3) dengan

kapasitas yang telah mencukupi, sedangkan fasilitas parkir khusus bagi para

pedagang terdapat di pos (lantai 1) dengan kapasitas parkir ± 100 kendaraan.

Dari data yang ada, jumlah pedagang di kawasan pasar Beringharjo saat ini ±

4.798 pedagang. Dengan kapasitas parkir ± 100 kendaraan, dapat kita anggap

mereka tidak dapat menggunakan fasilitas khusus tersebut dan akan mengisi mang
parkir umum yang ada.



a
.

o
o

ac
d

£
>

»
c
d

S3
a

.

S3C
c
d

C
D

£
x

:
C

/5

c
d

oo
.

C3
'

•—
i

4>

'3
'5

cc
d

c
d

J
*

+
„

,
c
d

—
<

T
3

j
x

C
-
a

<
u

^
_

j
<

u
u

c
d

-
O

a
.

.bn
c
d

c
d

-
^

-
a

0
0

u
.

c
d

c
d

x
>

O
h

T
3cd

e
/5

c
d

0
0

C
/5

o
c
d

c
a

a
.

i-l
>

>
a

.
c

J—
c
d

c
d

^
T

3

;
-
.

c
d

_
C

c
d

a
,

-
oc
d

.
„

a
.

C
t/5

3
c
d

Cc
d

P
-
w

T
f

-
o

c
d

£
c
m

C
d

in
c
d

c
d

5
0

u
"
Uc
d

ea
.

0
!

H
0

•—c
d

-
Ca

.
c
d

c
d

t/5

c
d

O

v
o

ro
"~>

fr>
O

0
0

Jr
rj

no
cm

cm
cm

ITi
S

r2
^

rn
^

^
^

'O
(N

(N
-

^
r

c
m

t~
-

r
o

o
o

o
*

d
r

c
m

r-~
r
o

N
O

O

O
n

O
r--

r
f

^
C

M

O
n

r
-

o
^
r

c
m

r
-
.

_

r
-

—
<

r
-,

C
M

r~-
in

in
o

^
r

c
m

c
m

m

O
n

O
N

r
o

O
^

f
c
m

c
m

—
•

c
m

^
r

C
n

O
^
r

c
m

r
-

o
r
-

c
m

•"*•
C

M
-—

i
C

M

E
S

E
S

S
E

cd
cd

cd
cd

cd
cd

r—
C

M
r
o

Oc
d

O

^
ir)

i
n

•
i

t

C
M

ro
^

f
A

22
S

^
On

On
On

t^
fj

co
m

-
.

in
O

n
C

M
„

r--
r-H

r
o

Jn
CM

^
C

M
0

0
—

C
M

CM
-

r"'
-

o
r
-

O
n

ir
,

r
o

0
0

r
o

o
o

i
n

N
O

O
n

i/o
r
o

'c
r

r
-
i

•—
'

O
n

o
o

r
-

^
o

cm
r
j

ro

—
O

N
O

O
n

r--
c
\i

C
M

O
n

r
-
l

r—
(A

,

r
o

C
M

r
^

2
§?

O
no

CM
t~-

^
^

^f
ro

ro
CM

^
§

cm
no

**
^r

^
^

ro
—

—
CM

O
C

M
O

n
O

^
f

C
M

o
o

r
o

—
*

C
M

§
J2

t—
00

c-l
ro

^
^J

no
c-j

ro
m

£j
^

m
CN)

r~
\
o

5?
[^

•*
o

r-
r-

\j)
m

^
ro

"
^

JQ
^

On
CN

00
r-

^
^

,
00

CM
CM

ro

S
2

*
S

^

o
o

\
0

o
i
n

t
-

^
t

^
t

E
S

c
S

E
E

cd
cd

cd
cd

cd
cd

—
r-l

ro
-^f

in
in

i
i

i
i

V
—

<
cm

ro
^

r
A

r
-i

I
CO

0
-

"3
"

-H
r~

-
o

•<dr
—

<

r
o

c
m

C
M

n
o

r
-

^
r

o
C

M
2

ON

0
0

O
n

CM
i/0

£J
r
r

—
^>

ir^
i

i
n

o
r
-

r
-

^>

—
^

n
C

M
r~

^O
r
-
i

o
^r-

—
C

M

l^
r^

S
o

N
-

^
22

O;
CM

O
^

^
C

^l
C

M
—

<
—

C
M

a
£

s
s

s
s

cd
cd

cd
cd

cd
cd

—
i

C
M

ro
T

f
in

in
,

V
—

*
cm

ro
tj-

A

r
o

C
M

O
N

m
o

C
M

t—

0
0

C
M

t~
^

i
n

^
2

^
.

-
oo

o
oi

^
ro

-
~

oi

O
N

O
N

O
-

C
M

n
o

m
o

^
^

on.
1

!

C
M

N
O

O
(M

t-<
r^

°°
2

2

E
S

S
E

E
S

cd
cd

cd
cd

cd
cd

r-.
cm

r
o

••dr
in

in
i

i
i

i

V
—

'
cm

ro
t)-

A

OP
-i

^
^

2
oo

m,
m,

«N
On

^
™

-v
f

Z
J

_
J

^
r

t~-
cn

)
o

n
i
n

^_
^
r

CM
—

i
CM

OO
ON

i2
m

r
o

—
'

o
\

r
-i

o
o

o
o

*sT
C

M

O
N

C
M

r-H
r
-.

r
o

c
m

c
^

i
r-l

in
2

»n
on

no
tj-

cm
^

^
'-'

O
n

s
|

s
a

s
s

cd
cd

cd
cd

cd
cd

V

cm
ro

t(-
in

in
>

i
i

i

>—
|

C
M

ro
-sT

A

OO
h

r
o

O
O

r
o

T
f

C
M

O
O

N
—

«
n

o
c
-i

r
-v

2
"Ct

On
00

00
NO

4
£j

>n
cm

n
rf

0
O

O
n.

i/o
r
o

r
f

C
M

r
r

c
m

t~>
C

M

E
S

S
S

E
E

cd
cd

cd
cd

cd
cd

•—
C

n)
r
o

-^r
in

in

V
-1

cm
ro

4
A

C
O

OO
hb

O
c
d

>
—

i

O
h

^



mN
O

£
2

^>
-

O
ro

CN
_

CM
—

—
r-l

£
£

8
NO

CN
.

O
r
o

N
O

—
O

r
o

~
C

M

n
S

^
c
^

x
C

M
O

n
C

M
C

M

O
O

r
o

r
o

O
C

M
—

^
"

O
~

—
C

M
O

n
r
-
i

S
o

^
2

on
^

CM
—

°
^

^
~

g^g^oN
oo^:

s
|

s
e

e
s

cd
cd

cd
cd

cd
cd

,—
.

r-l
r
o

r
f

in
in

i
i

i
i

V
—

'
r-l

r
o

•«*•
A

C
O

O0
-

£
£

oo
ro

^r
.

r
i

i
n

t
r
,

~
c\j

|_
—

on
r-i

o
o

o
o

r
o

—
C

M

—
r
o

O
C

M
C

N
C

M

C
O

|
n

O
r
o

—
-

—
•

-a
-

i
i

£
I

§
a

E
£

cd
cd

cd
cd

cd
cd

.,—
(

'
<

—
,

•
-—

>
.,—

,
•
,—

,.
—

r—
C

M
r
o

-
t

m
in

i
i

i
i

V
—

cm
r
o

i
-

A

o
oc
/j

ofl

e
d

c
d

Qc
d

c
o

"cd

3c
d

x
>£3C
O

c
d

x
:

c
d

Q
.

c
d

-
oc
d

>
,

c£c
d

c
d

uc
d

Q
.

Ccdc
d

t
_

c
d

-
oCD

J
*

X
Ic
d

cc
d

'5
bc
d

X
)

E(X

<
D

c
o

cd
-
wCUt
o

O

3

'uX
>

'cd0
0

c
d

c
o

c
o

mC
Mc
d

c
d

c
d

e
x

3C
O

c
d

—D
-

Cc
d

a
.

c
d

isc
d

a
,

cc
d

c
d

uc
d

X
)

CC
U

-id

-
Cc
d

<
U

C
O

c
d

c<
u

C
O

OC
M«

r
-

2c3£c
d
0
0

cC
J

a
.

'
C

3

N
?

N
°

v
P

N
O

x
O

©
N

©
N

©
N

©
x

^
v

—
i

O
S

-xt"
0
0

N
O

O
n
t
_
C
A
^

r
-

O
v>"

m
"
c
n

cs
N
O

C
M

N
?

C
M

©ro'

N
?

N
=

N
?

M
?

N
?

\
0

©
N

©
N

©
X

©
X

£
x

£
x

O
N

C
N

•—<
N
O

—
h

O
O
O

C
O

r
s

"
t

n
O

O
O

c
m

f-"
cm"

>—>"
i
n

N
O

C
M

--P
-X?

x
p

x
?

X
?

X
?

O
N

O
N

©
N

©
X

©
N

©
X

•<t
r
o

i—.
i
n

r
o

c
n

>
n
\
q
O
n
T
t
r
o
—
'

T
t

ro"
m
"
—
I

-h'
r
o

N
O

C
M

N
?

N
P

x
P

X
p

X
?

X
?

©
N

©
N

©
N

©
X

^
X

q
X

c
m

i
n

v
O

c
o

o
o
o

•<*
O

—
•

i
n

—
i
n

O
i
n
r
o
C
N

cn"
ro'

N
O

C
N

N
O

3

3
3CO

G
O60.18%26.89%5,88%2,43%2,15%

n
?

O
N

O
N

^
t

N
?

N
O

V
?

N
p

x
O

S
O

O
x

©
N

©
N

©-v
©
x

£
x

c
n

r
o

•
•
*

-xt-
i
n

-
h

O
N

0
0

C
M

-xt-
N
O

O
n

o
n

cm"
r-'

cm'
—<'

in'
i
n

r
N

62.43%21,96%4,62%4,16%3.69%3,12%

N
?

N
p

x
p

X
p

x
p

X
?

O
x

C
x

o
N

J
,

_
\

s
\

T
t

(
-
~

x
O

r
o

O
N

O
n

O
n

o
O

in,
o

c
n
j

O
C

r
-
l
r
-

r
o

r
o

i
n

i
n
,

r
s

"co
£3*
-
>

'§c
d61,15%26,92%5,89%2,43%2,18%

N
?

O
N

•
<
t

n
J

N
°

N
°

N
?

\
e

\
»

©
N

©
N

0
\

<£x
q
N

£
x

o
o

-
t

r
-

o
o

r
o

o
*
t

r--
O

r
o

-d-
O
n

m
l

cm'
no'

cm"
—<"

r-4
N
O

C
N

74,41%15.85%3.61%1,57%1.26%3.29%

x
p

x
O

x
p

x
?

x
p

x
p

©
N

©
N

©
N

©
^

©
V

©
X

—
-
d
-

n
o

o
o

m
i

i
n

r
—

m
i

O
n

c
,

—
C
N

oc'
i
n
m
'
m

cn"
ir'

•
n

c
n

61,26%25,53%5,91%2.52%2.14%

N
?

©
N

-
t

N
O

C
M

n
?

N
?

n
O

n
?

n=>
N
p

0
X

©
N

©
N

o
X

©
N

©
V

O
-<t

i
n

•—i
O
n

—
i

o
o
o
^
o

o
o
i
n

t~-
o

T
f
i
n
c
n

—
i
in"

N
O

C
N

65.04%24,16%4.86%1.67%0,90%3.34%

n
?

n
?

N
?

n
p

X
?

X
?

O
x

©
N

©
N

©
N

©
x

q
X

-xt"
'
—
'
r
o

x
O

O
N

n
o

r~r
-xt

m
,
O
n
^
t
0
0

0
0

inj
n
o

r
o

r*-,
,—**

i
n

r
N
i

3

1

N
?

\
°

\
°

\
°

\
°

O
x
O
x

O
N

O
N

O
N

O
N

r
-

o
t

"
t

i
n

•
*

O
N

r
-

r
-
H

0
0
i
n
i
n

c
i

ro'

N
°

O
N

N
O

ro"

N
?

N
?

\
»

\
»

\
»

\
C

©
N

©
N

©
N

©
N

©
X

©
X

•-h
O
n

O
n

O
C
N

O
n
o
i
n

NO^
i
n
i
t
c
m

C
M
—
i

r--"
C
N

CM-
ro"

N
O

f
N

N
p

x
?

X
p

X
©

x
P

x
©

©
N

©
N

o
N

©
X

©
X

^
x

r--
"
*

C
N

\
C

C
O

O
N

O
cMr

r
-
•
*
r
o
h

P~-
r
o
r
o
—
h

r-*'
ro'

N
O

C
M

x
P

X
p

x
O

x
O

X
©

X
°

©
N

©
N

©
X

©-X
©
X

^
X

r
-
-
o
n

o
i
n

h
in,

•
^
r
o

0Cr
r
t
O

•
*

o
n

in'
r~-"

c
n
t
t

-<t"
m

c
n

_cd

0
057,71%28,92%5,90%3,49%2,77%

N
?

O
N

Or
s

N
?

N
P

X
p

X
?

X
p

X
?

O
N

O
N

©
N

(
^
x
©
X

©
X

-
h

O
N

N
O

C
M

0
0

O
N

Tt-_
c
n
o
q
r
-

r~-
n
o

On"
On"

no'
cs"

-h"
-h"

i
n

—
i

N
?

N
?
\
?

v
O

X
0

v
O

O
x

»
N

c
\

0
\

8
\

J
n

o
c

o
n

r
—

o
o

r
—

o
n

i
n

r
o

O
O

—
<

N
O

-*'
m
"

in"
rsl"

—<"
—i"

N
O

<
M

x
P

\
<
J
x
P

x
P

x
©

x
O

©
N

©
N

©
N

g
\

0
X

^
x

C
N

O
n

r
o

0
0

O
n

O
C

r
o

m
,

o
T
t
-

O
-
*

O
t

«
'

ro"
cn"

ro"
N
O

C
N

•aC
O

0
061,35%25,44%5,86%2,49%2,12%

n
?

O
N

tr
~

<m"

N
?

N
P

X
P

X
p

x
P

X
?

©
N

©
N

O
N

o
N

©
N

©
X

*-4
i
n

o
n

i
n

i
n

i
n

O
n

no^
n
o
-
h
O

i
n

oo"
o
"

r-"
-xt"

T
t

rt"
i
n

c
n

N
p

x
p

x
?

x
p

X
?

X
?

O
N

©
N

©
N

^
x

^
x

,Jx
C
M

O
C
N

C
M

i
n

0
0

CN^
i
n
O
N
N
O
r
o
r
o

O
O
n

ro"
—>'

—
'
r
o

N
O

C
N

N
?

N
P

X
p

X
?

x
p

X
?

©
N

©
N

©
N

©
N

©
X

£
x

O
>-i

O
n

O
N

-xt-
N
O

r-^
—
.
o

o
o
o
o
r
o

—
•*'"

r-'
hh"

cn"
cn"

N
O

(
N

o
n

C
O

5 Pos1:<1jam1-2jam2-3jam3-4jam4-5jam

APos2:<1jam1-2jam2-3jam3-4jam4-5jam>5jamPos3:<Jjam1-2jam2-3jam3-4jam4-5jam>5jamPos4:<1jam1-2jam2-3jam3-4jam4-5jam>5jam

V
-

I
n

3
2

to
o



N
O

N
O

N
?

x
p

x
?

x
?

C
N

S
N

o
n

J
n

0
0

-xt-
r
o

r
t
-

"
N
T

.
O
N

r
~

n
o

—
r
t
-

©
r
~

N
?

N
p

X
p

x
p

x
O

x
O

O
x

O
N

C
N

c
\

^
^

r
-

•—-
o
n

i
n

—
-
+

(
N

r
o

N
T

N
-

x
p

x
O

x
P

x
P

©
N

©
N

qX
^X

qX
£

x
©

-d-
0
0

-xt-
C
N

—
i

©
_
r
t
r
-

r(-
C
N
—
<

©
t

i
n

cm"
cn"

in"
N
O

C
N

O
n

r
o

oo"
r-'

m
,

c
m

©
i
n

i
n

c
n

cni
r
o

n
o

c
n

r
o

r
o

r
t

N
T

X
N
-

x
^
-
s
u

x
y

x
°

o
x

o
N

o
n

o
n

o
n

o
n

O
n

0
0

0
0

©
N
O

x
O

<
N

rj-
0
C

-xt
-
-

t
—

—i
in"

i
n
c
n

cm"
<
n

N
O

C
N

©
^©

<
©

;
©N=

j?
NO

—
•

-xt-
0
0

n
o

0
0

o
O
n

©
©

O
n

r
o

n
o

r
N
o
c
I
—

rxi
ro'

i
n

i
n
,

o
i

>
x

i
?

M
r

N
?

n
?

x
p

©
N

©
N

©
X

©
X

O
n

~
r-.

0
0

N
O

O
n

NO_
m
,
O
C

-xt"
<
N
—

O
S

ir!
m
,

C
M

•
n

c
m

c
n

i
n
,

N
p

x
p

x
p

x
?

x
?

x
O

O
N

o
N

o
N

3
\

^
-
^

t
n
O

i
f
)
O
n

h
h

rx)
O
C

C
N

H
;

o
©

cn"
in'

N
O

C
N

©^
©<

©<
i<

NO
xw

-
"

M
r
-
l

x
©

m
,

—
m
,

—
-
t

©
o
n
.

x
p

x
p

x
O

x
p

x
p

x
?

©
N

C
N

O
N

©
N

©
x

©
X

0
C

r
o

i
n

O
n

r
o

C
N

r
—

v~i
o
c

r
o

—
c

r
o

o
c
m
,
i
n

cn"
cm'

i
n

m
,

c
m

•
n

C
N

r
N

r
N

r
t
-
o
c

m
,

c
n

r
^
-
r
o

r
o

c
o

Nf?
n
P

-x5
©
N

©
N

©
X

r
-

O
r
o

r
o

n
o

c
n

C
O

r
o

O
-

O
n

O
n

r
t

c
n
i
n

in"
—
'
c
n

—'<
N
O

C
N

x
p

x
p

x
p

O
x

6
N

©
N

i
?
i
=
N
=
x
O
x
O
x
©

-
+

O
n

rt"
O
n

0
0

m
,

C
O

C
N

N
O

-
O

0
C

r
o

—
•
o
n

r-'
ro'

C
N
i
n

N
?

nO
X

?
xO

x
?

X
?

O
N

0X
0N

©
N

^
x

*X
i
n

—
i

r
-

-
h

o
o

o
e

ro^
in

O
n

00
no

no
—

i
>

ri
•*'

rN
CN

CN
N

O
r
N

N
f

N
p

x
p

x
p

x
p

X
?

©
N

©
N

o
N

C
N

o
-

o
N

•"*
©

n
o

n
o

i
n

o
c

•xt
c
m

r~-
—

c
n

O
n

i
n

o
c
o

r
N

r
s

m
,

c
n

N
T

N
p

x
p

x
p

x
?

x
O

©
N

©
X

^
x

c}x
£

x
^

x
in

r
-

in
,

—
rN

O
n

©
_

•—
i

O
n

m
,

—
—

©
oc

in"
cn

cn"
—

'
N

O
C

N

g
g

g
g

g
p

co
tco

_cd
_co

cd
cd

,—
,

o
t

ro
"xt-

in
'

in
V

-
r
s

n
4

A

i
nt
/
i

oO
h

5
?
NO

XC
xC

x=
xO

"
—

n
o

m
,

T
r,
©

—
"

©
r
o

r<~,
i
n
,

cn1
X

r
-

r
,

r
o

in'
•
n

c
n

5?
>=

xO
xO

xO
xO

-it
r>

-
c
n

n
o

r-l
r
o

r
t

N0r
C

-;
-xt-

©
NO

•h
(n-

oe
ro

cn"
no'

m
c
n

O
-

©
-

©
x

©
x

©
N

©
"+

O
n

r
o

in
,

0C
©

r
t

0
0

—
—

r
t

O
n

r
o

r
-

in
r
o

in
r
t

m
c
n

£
£

£
-
£

-
.5..S..§..2..S..2
—

,'rN
ro

-xt*
in,'

in,
t
i
i
i

V
—

C
M

ro
r
t

A

^
X

P
O

C
O

^
-

o
.

2

N
-

X
T

'
x

p
x

p
x

P
X

?
SN

O
N

O
N

O
N

SN
J
n

r
^

r
o

r
o

t~~
C

M
O

n
f
-

r
t

o
n

x
t

c
n

—

oc
m

,
in

<
n

cm
'in"

in
,

c
n

n
o

c
o

in
T

f
"

h
-

r
o

i
n

0
0

r
o

—
<

O
C

—
m

,
v>

c-i
cn"

cn"
N

O
C

M

x
p

x
p

x
p

x
p

x
?

x
p

O
N

O
N

O
N

O
N

O
N

J
n

t
—

i
•—<

r
-

C
N

O
n

>
n

oo_
cn

©
r
-

on
in

in"
cn"

cm
'ro'

•n
c
n

x
p

x
p

x
p

x
?

C
X

©
N

©
x

<
£x

O
n

O
n

C
N

0
0

r
^

r
o

0
0

r
o

O
n

in
,

m
,

c
n

•*

"O
"

C
N

C
N

-xt"

£
£

£
£

£
£

CO
C

O
C

O
CO

cd
CO

•—
,

•
—

,
-—

v
•
—

i
•
—

,
•—

•!

h
<

n
r
o

r
t

m
,

m
•

i
i

i

V
—

c
n

ro
-xt-

A

N
?

O
N

N
§

O
N

n
?

©
N

N
?

N
?

O
N

r
-

r
N

O
N

C
O

t-
-

r
o

r
o

0
0

N
O

1

©
(
N

N
O

r
--

C
N

•xt
c
n

C
N

N
?

N
?

N
P

X
?

X
?

©
N

©
X

©
X

^
x

A-n
r
t

o
o

—
i
n

—
i

o
n

r--
o
o

©
r
t

i
n

ro"
©
"

-xt
ini

r
t

r
o

i
—
<

N
?

N
P

xP
x
p

X
p

©
N

©
N

©
x

©
\

^
x

•n
in

o
o

m
o

c
°°,

—
©

^
oc

©
co

no'
ro'

ro"
ro"

C
O

C
N

<
N

—
<

X
p

x
p

X
?

x
?

0X
oN

O
N

oN
©

©
f~

r
o

O
©

^
NO

m
©

'
-xt"

NO
ON"

•
t

<
N

M

N
»

\
J

N
O

-O
©

N
©

X
©

x
^

x
o

c
o

n
r--

r
o

•n
r
o

—
i

n
o

On"
cn"

OC
in"

C
N

C
O

C
N

n
?

x
p

x
p

©
N

oN
©

x
N

t
O

N
fX

o
o

c
o

r
-

r--"
oo"

C
N

C
N

N
?

x
p

x
p

x
p

©
N

©
N

©
X

(5X
o

e
©

—
©

00
©

^
c>

r
f

•n
in"

•*"
rt"

•
n

c
n

-
h

g
g

g
g

p
i=

rs
S

S
3

9
3

r-*
o-i

r
o

r
t

m
,

in
,

i
i

i
i

V
-*

C
N

ro
-
t

A

jcg

c
d

c
d

J
*

o
o

o
o

cc
d

xg
ISJHJN

>
3

T
3

B
c30

0
0

0
a

0
0

cc
d

£
z>

c
d

£0
0

n

c
d

>
^

C
•c

o

1

c
d

c
d

C
M

>
-,

X

c
d

cc
d

c
d

T
3C<
u

x
:c
d

3

a
,

cd£3£c
d

c
d

>
N

c
d

c
d

x
:c
d

IN
O

C
M

i
n

c
d

%T
3

'•Bc
o

c
d

'•3c
d

+
-
*

c
d

-
a

Jo;
m

3£3

c
d

0>

P5
X

3c
d

+
-»

c
d

'C

0
0

c
d

1
3

c
d

-+
-»

3c
d

c
d

Q

c
d

•
ac
d

a
.

.
*c
d

ac
d

0
0

c

-
ocda
,

1
3

tdC
5,

c
d

-
ac
d

cC
O

c
d

1
3

c
d

T
3c
d

a
,

£cd

C
Mc
o

c
d

o
o

o
o

w
b

•°
£

C
<

-i
Cd

„nU
C

d
O

h

cd
-
^

-
a

^J
a

°
cS

c

^
0h

^
-5

5
cd

^
^

N
O

C
M

i/i

13«

•
cc
d

X
i

a
,

c
d

30
0

0
0

c

C
O

c
d

O-
J

r?
t

t-
^

r-x
m

,

o
o

O
m

3
2

cd
O

o
-

2

r
-
l

C
N

O
N

N
O

o

N
O

r~
-

o
o

C
O

o
o

O
h

O
,

X
i

O

3

.§'c
oc
d

E'c
o

_cd
3Ec
d

c
d

>
>

C

T
3c
d

c
d

c
d

C
O

c
d

T
Dc
d

a
.

Cc
d

c
d

1
-,

c
d

•
OcC

D

c
d

O
hc
d

-*
—

'

c
d

Q

r-
nU

E
-o

§
a

-
1

3
if-

0
0



Dari nilai-nilai yang ada pada tabel 5.26, terdapat kecenderungan

jumlah pemarkir yang hampir sama setiap harinya, sehingga dapat dianggap

pemarkir tersebut akan memberikan dampak yang hampir sama di setiap pos

setiap harinya.

Berapa besar pengaruhnya terhadap kekurangan ruang pada saat

akumulasi parkir maksimum dapat dicari dengan menganggap pemarkir

tersebut mengisi ruang pada saat itu seperti pada tabel 5.27 di bawah ini.

Tabel 5.27 Prosentase jumlah pemarkir dengan durasi 2-10 jam terhadap
kekurangan ruang parkir pada saat akumulasi maksimum

Lokasi

Kekurangan ruang
(kendaraan) *

Jumlah pemarkir 2-10
jam (kendaraan)** Persentase

Parkir

Motor

Pos 1 0 112

271,50%

Pos 2 123 159

J»os3 17 93
Pos 4 31 73
Pos 5 22 87

Jumlah 193 524
Parkir

Mobil

Pos 6 115 129

119,11%

Pos 7 38 47

Pos 8 4 11

* T>

Jumlah 157 1 187

** Jumlah pemarkir dengan durasi 2-10 jam pada saat akumulasi maksimum
Sumber : Hasil Analisa Data

Hasil perhitungan menunjukkan 271,50% dari jumlah kekurangan

ruang di peiataran parkir motor dan 119,11% dari jumlah kekurangan ruang

di peiataran parkir mobil disebabkan oleh pemarkir dengan jangka waktu

lama 2-10 jam yang mengisi kapasitas ruang parkir pada saat akumulasi

maksimum.
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Jika dilakukan pembatasan waktu, pekerja di kawasan tersebut

mungkin akan memarkir kendaraannya agak jauh atau mungkin memilih

memakai kendaraan umum, namun jika tidak tersedia tempat parkir yang

menyenangkan bagi pembeli atau langganan bisnis dapat menyebabkan

pindahnya langganan ke tempat lain.

Dengan alasan-alasan yang telah dibahas tadi, pembatasan waktu

parkir menjadi hal penting dalam usaha menyeiinbangkan permintaan parkir

dengan kapasitas yang ada. Disamping itu pembata-an waktu parkir juga

akan memngkatkan kapasitas dinamis ruang parkir yang ada seiring dengan

menurunnya durasi rata-rata parkir.

Untuk memberikan ruang gerak bagi pembeli atau langganan bisnis

(pemarkir yang dipertahankan eksistensinya), diambil 2 alternatif pembatasan

waktu parkir yaitu 1 jam dan 2 jam.

Nilai peningkatan kapasitas dinamis dengan cara sebagai berikut ini.

1. Menghitung prediksi penurunan durasi rata-rata parkir. Perhitungan

dilakukan dengan batasan pemarkir dengan durasi N < D < 10 jam (N=

batas waktu), dianggap akan memaksimumkan waktu yang ada dalam

batas waktu yang ditentukan, sehingga jumlah pemarkir dengan durasi

tersebut akan masuk pada durasi maksimal (batas waktu parkir).

2. Menghitung Kapasitas Dinamis.

Dengan menurunnya durasi rata-rata, peningkatan kapasitas dinamis

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut ini.
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KD = (KS X P) / D

KD = Kapasitas dinamis (kendaraan)

KS - Kapasitas statis (kendaraan)

P = Lamanya survei (jam); 10 jam

D = Penurunan durasi rata-rata (jam)

Hitungan pembatasan waktu dan prosentasenya dapat dilihat pada

tabel 5.28, 5.29, 5.30, 5.31 di bawah ini.

Tabel 5.28 Kapasitas Dinamis Ruang Parkir dengan Pembatasan Waktu 1Jam

69

Hari
Lokasi Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Minggu

Parkir

Motor

Pos

1

Durasi

Rata-

Rata (D)

0,426 0,639 0,497 0,572 0,654 0,413 0,409

Kapasitas
Statis

(KS)

190 190 190 190 190 190 190

Kapasitas
Dinamis

(KD)

4460,12 2973,43 3822,91 3321,72 2905,22 4600,51 4645,53

Pos

2

Durasi

Rata-

Rata (D)

0,696 0,658 0,621 0,713 0,704 0,589 0,554

Kapasitas
Statis

(KS)

252 252 252 252 252 252 252

Kapasitas
Dinamis

(KD)

3620,74 3829,82 4058 3534,40 3579,50 4278,42 4548,72

Pos

3

Durasi

Rata-

Rata (D)

0,548 0,779 0,651 0,376 0,559 0,358 0,351

Kapasitas
Statis

(KS)

200 200 200 200 200 200 200

Kapasitas
Dinamis

(KD)

3649,61 2567,40 3072,23 5319,12 3577,81 5586,62 5698
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Tabel 5.29 Prosentase Peningkatan Kapasitas Dinamis
dengan Pembatasan Waktu 1 Jam

71

Lokasi
Persentase Peningkatan (%) Rata-

rata

(%)
Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Minguu

123,33

Parkir

Motor

Pos 1 155,92 78,40 121,31 102,82 71,33 188,11 198,34
Pos 2 95,41 100,60 111 87,94 88,95 136 156,31
Pos 3 84,31 64,32 87,47 197,91 125,43 266 296
Pos 4 1451,61 1417,32 1267,61 1447,72 1518,99 1722,49 1658,99
Pos 5 1609,95 1589,15 1774,89 1601,56 1568,88 1886,50 1930,93

Parkir

Mobil

Pos 6 56,17 66,23 54,21 57,84 42,11 96,14 104,79

79,02
Pos 7 84,79 93,63 99,23 77,17 74,02 122,06 111,80
Pos 8 273,97 263,93 261,25 278,64 273,56 290,32 293,64

Sumber Hasil Arlalisa Data
1

Tabel 5.30 Kapasitas Dinamis Ruang Parkir dengan Pembatasan Waktu 2 Jam

Hari
Lokasi Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Minggu

Parkir

Motor

Pos

1

Durasi

Rata-

Rata (D)

0,752 0,785 0,763 0,796 0,802 0,721 0,719

Pos

2

Kapasitas
Statis

(KS)

190 190 190 190 190 190 190

Kapasitas
Dinamis

(KD)

2526,61 2420,42 2490,22 2386,91 2369,13 2635,25 2642,61

Durasi

Rata-

Rata (D)

1,022 0,925 0,958 0,973 0,981 0,852 0,814

Kapasitas
Statis

(KS)

252 252 252 252 252 252 252

Kapasitas
Dinamis

(KD)

2465,82 2739,12 2652,61 2597,92 2568,84 2964,72 3111,12

Pos

3

Durasi

Rata-

Rata (D)

0,906 1,028 0,957 0,896 1,032 0,859 0,808
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Kapasitas
Statis

(KS)
Kapasitas
Dinamis

1KD1
Sumber : Hasil Analisa Data

Tabel 5.31 Prosentase Peningkatan Kapasitas Dinamis
dengan Pembatasan Waktu 2 Jam

Lokasi
Persentase Peningkatan (%) Rata-

rata

(%)
Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Minggu

Parkir

Motor

Pos 1 44,92 45,22 52,11 45,73 39,75 65,14 69,73

37,81

Pos 2 33,17 43,55 37,91 38,15 35,62 63,54 75,34
Pos 3 11,52 24,52 27,54 25 22,12 52,53 71,91
Pos 4 18,23 26,25 29,71 20,49 22,72 53,78 41,85
Pos 5 16,24 19,42 18,27 18,63 22,32 34,06 36,56

Parkir

Mobil

Pos 6 27,79 29,04 26,34 29,18 16,47 44,47 50,44

31,3
Pos 7 16,97 17,47 22,19 15,59 17,56 24,22 23,05
Pos 8 25,14 34,95 25,70 34,86 34,77 54,96 86,14 1

Sumber : Hasil Aruilisa Data 1

Dengan pembatasan waktu 1jam peningkatan kapasitas dinamisnya

cukup tinggi yaitu 123,33% di peiataran parkir motor dan 79,06% di

peiataran parkir mobil (tabel 5.29). Untuk alternatif pertama ini sangat efektif

karena orang berbelanja di kawasan pasar Beringharjo kebanyakan kurang

dari 1jam dan waktu 1jam tersebut sudah cukup untuk seseorang membeli

kebutuhan mereka. Kapasitas dinamisnya semakin besar dan lahan parkir

dapat digunakan oleh pemarkir lain sehingga mengurangi parkir di badan
jalan.

Dengan pembatasan waktu 2 jam, kapasitas dinamis meningkat

37,81% di peiataran parkir motor dan 31,30% di peiataran parkir mobil

(Tabel 5.31) lebih kecil dari pembatasan waktu 1 jam. Pembatasan waktu ini



sebenarnya sudah cukup memberikan ruang gerak bagi pengunjung pasar

untuk memenuhi kepentingannya, namun ini terlau lama dan kurang efisien
bagi pemasukan di sektor lahan parkir.

Dari ketiga alternatif yang ada pembatasan waktu 1jam adaiah waktu

pembatasan yang paling efektif dengan peningkatan kapasitas dinamis

sebesar 123,33% di peiataran parkir motor dan 79,06% di peiataran parkir
mobil dengan alasan sebagi berikut ini.

1. Penyebab kekurangan ruang di peiataran parkir motor saat ini adaiah

tingginya rata-rata durasi yang disebabkan oleh pemarkir jangka waktu

lama (pekerja kawasan). Karena kapasitas dinamis ruang parkir

sebenarnya dapat menampung volume kendaraan yang terjadi, maka

kapasitas dinamis tidak perlu ditingkatkan terlalu tinggi. Fungsi

pembatasan waktu di peiataran parkir motor adaiah untuk mengurangi
pemarkir dengan jangka waktu lama.

2. Kekurangan ruang parkir di peiataran parkir mobil saat ini adaiah

lamanya parkir pengunjung dan pekerja kawasan, tetapi kapasitas dinamis

masih dapat menampung volume parkir yang terjadi. Fungsi pembatasan

waktu di peiataran parkir mobil adaiah untuk menurunkan kebutuhan

mang parkir dan meningkatkan kapasitas dinamis

c. Pengendalian Tarif

Pengendalian tarif dapat dilakukan dengan cara membedakan tarif parkir pada

waktu puncak, namun akan sulit diterapkan karena penyebab kekurangan ruang
parkir saat ini adaiah pemarkir dengan jangka waktu lama.
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Sesuai dengan Perda No. 10 Tahun 1994 Bab VIII Pasal 13 tentang
Pengelolaan Parkir, besarnya retribusi parkir di taman/pe.ataran parkir untuk mobil
penumpang adaiah sebesar Rp 300 dan sepeda motor Rp 200 untuk 2jam pertama
parkir. Untuk setiap kelebihannya dikenakan denda sebesar 50% dari tarif retribusi
tadi.

Kami memberikan alternatif pengendalian tarif dengan memakai peraturan
yang sudah ada dan membenkan alternate lain yaitu dengan pembatasan waktu
parkir setelah 1Jam pertama lalu dikenakan tambahan biaya sebesar 50% dari tarif
retribusi.. Dan penelitian kami, pengelola perparkiran di kawasan pasar Benngharjo
ini dibagi menjadi tiga pengelola yaitu sebagai berikut ini.

1. Dinas Perhubungan Kota Yogyakarta, UPTD Pengelolaan Perparkiran Dinas
Perhubungan Yogyakarta, yang mengelola Pos 2, Pos 3 dan Pos 6.
Pemasukan parkir setiap harinya langsung dtsetor oleh pemimpin lokasi
parkir ke kantor UPTD Perparkiran.

2. Dinas Pasar Benngharjo Yogyakarta, yang mengelola Pos 1, Pos 4, Pos 5dan
Pos 7. Pemasukan langsung d.setor ke Dinas Pasar oleh juru parkir sendiri
yang telah terdaftar ke kantor Dinas Pasar.

3. Pihak Swasta, yang mengelola Pos 8. Pemasukan parkir diambil seluruhnya
oleh pihak pengelola swasta dan tidak ada pembagian ke Pemenntah Daerah
karena lahan parkir yang digunakan milik perorangan.

Dikaitkan dengan kenyataan di lapangan untuk pengguna lahan parkir d,
kawasan pasar Beringharjo dalam hal lamanya park, kendaraan dapat dilihat pada
tabel 5.24.
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Dan data-data pada tabd :> 24 di atas fcalau kita bcriakukan peraturati Sesuai

dengan Perda No, 10 Tahun 1994 Bab VIM Pasal 13 tenlang Pengelolaan Parkir

tcntunya untuk waktu 2 jam pertama dalam hal pendapatan bags pengelola sangat

sedikit mengingat kebanyakan pengguna lahan parkir menggunakan lahan parkir

pada waktu kurang dari satu jam dan antara satu sampai dua jam i?m„lc it.. „,rin

diberlakukan peraturan bam yang dibuat oleh Pemerintah Kota Yoavakarra dan

disetujui oleh DPRD TK II Yogyakarta tentang besaran tarif parkir baru yaitu untuk

motor tetap Rp 200,00 dan mobil penumpang Rp 500,00 serta pembatasan waktu

parkirnya adaiah setiap I jam pertama, apabila lebih dan I jam maka dikenakan

lambahan sebesar 50% dari tarif yang ada. Untuk memperkuai pendapat kami

tersebut maka kami telah melakukan survei jajak pendapat melalui kuisioner yang

kami edarkan kepada pemakai lahan parkir di kawasan Pasar Beringharjo. Kuisioner

kami edarkan scbanyak 100 orang untuk kendaraan sepeda motor dan 100 orang

pengguna mobil penumpang, Dan data sekunder kuisioner dan hasil survei penggum

lahan parkir di kawasan parkir Beringharjo di peroleh hasil sebagai berikut ini.

I. Untuk pengguna parkir jenis kendaraan sepeda motor.

a. Bahwa berapa lama kendaraan yang anda parkir biasanya didapat :

(Untuk point aini dibandingkan dengan hasil survei kami di lapangan).

I 43 % menjawab selama 1-2 jam (kuisioner).

29 % parkir selama 1-2 jam(survei).

% menjawab selama lebih dari 2jam (kuisioner).

11 % parkir selama lebih dari 2 jam (survei).
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3. 26 % menjawab selama kurang dari 1jam (kuisioner).

60 % parkir selama kurang dari 1jam (survei).

a. Bahwa berapa anda membayar parkir biasanya sesuai lama kendaraan

diparkir di atas didapat hasil :

1. 57 % menjawab Rp 300,00.

2. 39 % menjawab Rp 200,00.

3. 4 % menjawab Rp 500,00.

b. Bahwa kira-kira berapa sepatutnya yang harus anda bayar sesuai lama

parkir anda di atas, didapat hasil:

1. 57 % menjawab Rp 200,00.

2. 28 % menjawab Rp 300,00.

3. 15 % menjawab Rp 500,00.

2. Untuk pengguna parkir jenis mobil penumpang :

a. Bahwa berapa lama kendaraan yang anda parkir bksanya didapat:

(Untuk point a ini dibandingkan dengan hasil survei kami di lapangan).

1. 56 % menjawab selama 1-2 jam (kuisioner).

34 % parkir selama 1-2jam (survei).

2. 20 % menjawab selama lebih dari 2 jam(kuisioner).

20 % parkir selama lebih dari 2 jam (survei).

3. 24 % menjawab selama kurang dari 1jam (kuisioner).

46 % parkir selama kurang dari 1jam (survei).
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c. Bahwa berapa anda membayar parkir biasanya sesuai lama kendaraan

diparkir di atas didapat hasil :

1. 74 % menjawab Rp 500,00.

2. 17 % menjawab Rp 1.000,00.

3. 7 % menjawab Rp 700,00.

4. 2 % menjawab > Rp 1.000,00

d. Bahwa kira-kira berapa sepatutnya yang harus anda bayar sesuai lama

parkir anda di atas, didapat hasil :

1. 61 % menjawab Rp 500,00.

2. 27 % menjawab Rp 1.000,00.

3. 7 % menjawab Rp 700,00.

4. 5 % menjawab > Rp 1.000,00

Dari data di atas maka perlu adanya peaibahan tarifparkir dan pemberlakuan

pembatasan waktu parkir yang baru sehingga didapat hasil yang optimal untuk

pemasukan bagi kas daerah yang terbagi dalam setiap pengelola-pengelolanya

masing-masing.

Untuk memperkuat pendapat kami lagi maka di bawah ini akan kami hitung

berapa pemasukan yang diterima oleh tiap pengelola, dalam menggunakan peraturan

yang sesuai dengan Perda No. 10 Tahun 1994 Bab VIII Pasal 13 dan dengan

penerapan pembatasan waktu parkir yang akan kami usulkan yaitu tentang besaran

tarif parkir baru yaitu untuk motor tetap Rp 200,00 dan mobil penumpang Rp 500,00

serta pembatasan waktu parkirnya adaiah setiap I jam pertama, apabila lebih dari 1

jam maka dikenakan tambahan sebesar 50% dari tarif yang ada.
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Pemasukan yang kami hitung adaiah berdasar dari survei yang kami lakukan

selama satu minggu berdasar dari tabel 5.24. Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel

5 31 di bawah ini.

Tabel 5.31 Pemasukan Uang Parkir Sebelum dan Sesudah Optimalisasi Tiap
Pengelola Perminggu Pengamatan

Pengelola
!

Menurut Perda No. 10

Tahun 1994 Bab VIII

Pasal 13

Menurut

Optimalisasi/Usulan

Dinas

Pasar

Pos 1 Rp 1.325.200,00 Rp 1.542.900,00

Pos 4 Rp 729.900,00 Rp 855.400,00

Pos 5 Rp 1.217.200,00 Rp 1.426.400,00

Pos 7 Rp 1.022.900,00 Rp 1.996.000,00

Total Rp 4.295.200,00* Rp 5.820.700,00*

UPTD

Perparkiran
Pos 2 Rp 1.757.300,00 Rp 2.043.400,00

Pos 3 Rp 1.199.700,00 Rp 1.384.700,00
i

Pos 6 Rp 2.055.000,00 Rp 6.195.750,00 i
j

Total Rp 5.012.000,00** Rp 9.623.850,00** |

Swasta Pos 8 Rp 181.800,00*** Rp 376.750,00***

Total (* + ** .j. * * * \ Rp 9.489.000,00 Rp 15.821.300,00
1

.J

Contoh cara perhitungan adaiah sebagai berikut ini.

Ambil Posl pada tabel 5.24 didapat data kendaraan parkir selama satu

minggu dengan durasi :

a. Kurang dari 1 jam : 492+479+467+487+477+655+564 = 3621 kendaraan

b. 1-2 jam : 204+240+203+203+210+288+236 = 1381 kendaraan
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c. 2-3 jam : 47+49+47+47+46+63+55 = 354 kendaraan

d. 3-4 jam : 20+29+25+20+19+26+23 = 162 kendaraan

e. 4-5 jam : 17+23+25+17+17+23+20- 142 kendaraan

f. Lebih dari 5 jam : 22+10+30+21 + 11 +16+28 =138 kendaraan

Perhitungan sesuai dengan Perda adaiah sebagai berikut :

Jumlah a dan b = 3621 + 1381 = 5002 x Rp 200,00 = Rp 1.000.400,00

Jumlah c = 354 x Rp 300,00 = Rp 106.200,00

Jumlah d = 162 x Rp 400,00 = Rp 64.800,00

Jumlah e= 142 xRp 500,00 = Rp 71.000,00

Jumlah f = 138 x Rp 600,00 = Rp 82.800.00

Total = Rp 1.325.200,00

Perhitungan sesuai dengan usulan kami adaiah sebagai berikut :

Jumlah a = 3621xRp 200,00 = Rp 724.200,00

Jumlah b= 1381 x Rp 300,00 < =Rp 414.300,00

Jumlah c = 354 x Rp 400,00 ' = Rp 141.600,00

Jumlah d = 162x Rp 500,00 -" = Rp 81.000,00

Jumlah e = 142 x Rp 600,00 , = Rp 85.200,00

Jumlah f = 138 x Rp 700,00 = Rp 96.600.00

Total = Rp 1.542.900,00

Dengan dilakukan pembatasan waktu parkir dan pemberiakuan tarif baru

didapatkan peningkatan pendapatan dari sektor parkir sebesar 66,73% dari

pendapatan sebelum dilakukan pembatasan waktu parkir dan pemberiakuan tarif

baru.
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Pemasukan yang diterima oleh Dinas Pasar dan UPTD Perparkiran sesuai

dengan apa yang telah ditetapkan oleh Perda, tetapi di lapangan prakteknya berbeda

karena lahan parkir tersebut dikelolakan lagi ke pihak ketiga sehingga kami hanya

menghitung berdasar atas Perda saja.

Dari pemasukan parkir tersebut dapat dilihat bahwa potensi parkir dalam

pembiayaan daerah sangat besar, untuk itu perlu diterapkan sistem pembatasan

waktu parkir yang kami usulkan tetapi disertai pengawasan di lapangan oleh

pemerintah daerah. Yang lebih utama adaiah pemasukan parkir tersebut dapat

memngkatkan kesejahteraan para juru parkir dengan peningkatan upah, pembelian

mesin waktu parkir yang dapat mencetak waktu parkir pada karcis, pembuatan marka

parkir yang jelas.


